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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

YGTYV atau Yasporbi Goes To Village adalah program wajib bagi siswa kelas IX
SMP Yasporbi Il yang dilaksanakan di Desa Sukamandi, Kabupaten Subang, Jawa Barat.
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar dapat beradaptasi dengan lingkungan
pedesaan, menumbuhkan empati, serta meningkatkan rasa syukur atas nikmat Allah
SWT. Perjalanan dimulai dari Pasar Minggu, Jakarta Selatan, dengan menempuh waktu
4-5 jam menggunakan bus, kemudian dilanjutkan dengan mobil pick-up selama 30
menit. Meskipun jalan menuju desa cukup terjal, para siswa tetap semangat dan
menikmati perjalanan. Selama 3 hari 2 malam, para siswa tinggal bersama warga desa,
mengikuti kegiatan sosial, dan belajar dari kehidupan pedesaan yang sederhana, bersih,

serta dikelilingi potensi alam seperti kebun jamur, durian, dan peternakan kambing.

Kegiatan YGTV selaras dengan prinsip Be Proactive dan Seek First to
Understand Then to Be Understood dari 7 Habits, karena siswa dilatih untuk mandiri,
bertanggung jawab, dan belajar memahami kehidupan warga desa dengan penuh empati.
Hal ini juga mencerminkan nilai Spiritual Religious dan Empathy Respect dari
Yasporbian 10 Basis, di mana siswa diajak untuk mensyukuri ciptaan Allah SWT serta
menghargai budaya dan kehidupan masyarakat dengan rasa hormat dan kepedulian.
Selain itu, kegiatan ini juga mendukung penerapan konsep Leader in Me, karena siswa
berlatih memimpin diri sendiri, bekerja sama dengan orang lain, dan menumbuhkan sikap
peduli dalam menghadapi tantangan nyata sebuah proses pembentukan karakter

pemimpin sejati.

Harapannya, melalui kegiatan YGTV ini, siswa dapat menjadi pribadi yang lebih
mandiri, peduli, dan bersyukur, serta mampu menerapkan nilai-nilai kepemimpinan dan

karakter positif dalam kehidupan sehari-hari.



1.2 Tujuan Kegiatan

Tujuan dari kegiatan YGTV adalah untuk

1. memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan yang
berbeda.

2. siswa dilatih untuk menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, serta menumbuhkan rasa
empati dan kepedulian sosial.

3. membentuk karakter siswa yang memiliki jiwa kepemimpinan, mampu bekerja sama, dan
menghargai perbedaan, serta mengajarkan pentingnya bersyukur atas segala nikmat yang

telah diberikan oleh Allah SWT.

1.3 Waktu dan Pelaksanaan

Program YGTV dilaksanakan pada tanggal 14-16 Mei 2025 di Desa Sukamandi,
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Kegiatan ini merupakan program wajib yang diikuti oleh seluruh

siswa kelas IX SMP Yasporbi II.

1.4 Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas IX SMP Yasporbi II angkatan ke-45 yang akan

segera lulus.



BAB 11
PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Laporan Keberangkatan

Rabu 14 Mei 2025

pada pagi hari, para siswa tiba di sekolah dengan mengenakan seragam batik hari Selasa.
Setelah itu, mereka melakukan pengecekan ulang barang bawaan agar tidak ada yang tertinggal.
Selanjutnya, koper dimasukkan ke bagasi bus, lalu siswa menuju lapangan untuk persiapan

keberangkatan. Apel pagi juga dilaksanakan sebelum keberangkatan.

Kemudian, siswa mulai menaiki bus sesuai kelompok masing-masing. Bus berangkat
dari sekolah menuju Desa Sukamandi. Dalam perjalanan, bus berhenti sejenak di rest area untuk
istirahat. Sesampainya di Masjid Jami’ Nauroh Al Hison, siswa menunggu mobil pick-up yang
akan mengantar ke desa. Setelah menaiki mobil pick-up, rombongan tiba di Desa Sukamandi dan

berkumpul di GOR Aula Wiwaha untuk menyimpan barang bawaan.

No | Foto Dokumentasi Keterangan

Apel pagi dilaksanakan pukul 06.00
d | WIB di lapangan atas SMP Yasporbi I1.




Sekitar pukul 07.00 WIB, seusai apel

pagi, para siswa melanjutkan
perjalanan menuju Masjid Jami'
Nauroh Al Hison.

Pukul 11.05 WIB, bus siswa SMP
Yasporbi II tiba di Masjid Jami Nauroh
Al Hison, dan siswa menunggu pick-up

untuk menuju Desa Sukamandi.

Pukul 11.58 WIB Para siswa menaiki
mobil pick-up menuju Desa

Sukamandi.

3

Pukul 12.15 WIB Para siswa yang
menaiki pickup truck telah sampai di

desa Sukamandi.

Rabu 14 Mei 2025

2.2 Laporan Kegiatan Hari Pertama




Setibanya di GOR Aula Wiwaha, para siswa menurunkan barang dari mobil pick-up dan
menyimpannya di dalam aula. Setelah itu, para siswa melaksanakan salat Dzuhur dan makan
siang bersama di tempat yang sama. Kegiatan dilanjutkan dengan acara pembukaan YGTV 2025
yang berlangsung di GOR Aula Wiwaha. Setelah pembukaan, siswa diserahkan kepada orang tua
asuh masing-masing. Kelompok saya dipanggil sebagai kelompok kedua dan kami langsung
menuju rumah Bu Ustan. Rumah Bu Ustan terletak tidak jauh dari mushola, GOR aula, dan balai
seni. Kami menata barang bawaan, lalu beristirahat sejenak di kamar. Setelah itu, kami duduk di

ruang tamu dan berbincang bersama Bu Ustan dan Bapak asuh.

Sore harinya, para siswa mengikuti kegiatan melukis caping bersama anak-anak Desa
Sukamandi. Kami melukis topi caping dengan cat warna-warni sebagai bentuk kreativitas dan
interaksi dengan anak-anak desa. Setelah kegiatan melukis selesai, kami kembali ke rumah orang
tua asuh untuk mandi dan bersiap menjalankan kegiatan berikutnya. Karena hujan turun cukup

deras, salat Magrib dan pengajian dilakukan di rumah masing-masing.

Pada malam hari, kami makan malam bersama keluarga asuh. Setelah makan malam,
kami membersihkan peralatan makan, lalu duduk di ruang tamu untuk berbagi cerita dan
mengenal lebih dekat orang tua asuh. Pukul 21.30 WIB, kami masuk ke kamar masing-masing
untuk beristirahat. Hari ini kami belajar beradaptasi di Desa dan membangun rasa kekeluargaan

dirumah bersama orang tua asuh.

No Foto Dokumentasi Keterangan

S

sebagian siswa membeli jajanan di sekitar Desa

Sukamandi, sementara yang lain salat Dzuhur.




Pukul 13.00 WIB, siswa-siswi SMP Yasporbi II
melaksanakan pembukaan YGTV 2025 di GOR
Wiwaha Masagi.

Serah terima siswa dari SMP Yasporbi kepada orang

tua asuh di desa Sukamandi.

Pukul 14.30 WIB, siswa melukis caping bersama
anak-anak Kampung Sukamandi dengan antusias

dan penuh keakraban.

makan malam bersama di ruang tengah pada pukul

19.30 WIB.




berbincang dengan orang tua asuh, lalu beristirahat

di kamar.

2.3 Laporan Kegiatan Hari Kedua

Kamis 15 Mei 2025

Hari kedua dimulai sejak pagi-pagi buta. Kami bangun sekitar pukul 04.10 WIB, lalu
langsung merapikan tempat tidur dan bersiap untuk shalat Subuh berjamaah di masjid. Setelah
salat, semua siswa berkumpul untuk mendengarkan pengarahan mengenai kegiatan hari itu.
Setelah pengarahan selesai, kami kembali ke rumah orang tua asuh. Kami membantu
menyiapkan sarapan, makan pagi bersama, lalu membersihkan rumah dan bersiap menuju lokasi

kegiatan belajar-mengajar di sekolah dasar.

Kami tiba di Madrasah untuk kegiatan mengajar. Setelah upacara pembukaan, kelompok
saya bertugas mengajar di kelas IV yang terdiri atas 20 murid. Materi yang kami ajarkan adalah
tentang campuran homogen dan heterogen. Kegiatan berlangsung dengan tertib dan
menyenangkan hingga pukul 09.30 WIB. Setelah kegiatan belajar selesai, kami kembali ke

rumah orang tua asuh untuk istirahat dan mempersiapkan kegiatan selanjutnya, yaitu penelitian.

Setelah salat Dzuhur dan makan siang, kami dibagi menjadi empat kelompok untuk
melaksanakan penelitian lapangan. Topik yang diteliti antara lain peternakan domba, UMKM,
budidaya jamur tiram, dan perkebunan durian. Setiap kelompok bergiliran mendatangi pos yang
berbeda. Sore harinya, kami mengadakan bazar pakaian layak pakai dan sembako di GOR Aula

Wiwaha. Warga desa datang cukup banyak dan menyambut bazar ini dengan antusias.

Setelah bazar, kami kembali ke rumah untuk bersih-bersih, makan malam, dan
mempersiapkan camilan yang akan dilombakan pada acara api unggun malam itu. Malam

harinya, kami berkumpul di balai seni untuk mengikuti kegiatan api unggun. Acara berlangsung



hangat dan penuh kebersamaan. Kepala desa bercerita tentang asal-usul Desa Sukamandi.
Setelah itu, kami bermain bersama anak-anak desa dan menonton penampilan menyanyi dari
Careen. Setelah semua kegiatan selesai, kami pulang ke rumah asuh dan langsung beristirahat.

Hari ini saya dapat belajar tentang kerja sama dan melayani pelanggang dengan benar.

No Foto Dokumentasi Keterangan

Pukul 05.00 WIB, para siswa mulai membantu

orang tua asuh menyiapkan sarapan pagi di rumabh.

2.
Pukul 07.00 — 09.30 WIB, siswa mengikuti
kegiatan belajar mengajar di Balai Seni desa
dengan materi campuran homogen dan heterogen.

3.
siswa kembali ke rumah untuk membersihkan
lingkungan dan mempersiapkan diri sebelum
penelitian.

4.

Pukul 13.00 — 15.35 WIB, siswa melaksanakan
penelitian di 4 pos: kebun durian, budidaya jamur,

UMKM, dan ternak kambing.




Bazar pakaian layak pakai dan pembagian

sembako.

6.
siswa pulang untuk membersihkan diri, makan
malam bersama, lalu membuat camilan untuk api
unggun.
7.

Kegiatan api unggun bersama warga Kampung

Sukamandi berlangsung hingga pukul 22.00 WIB.

2.3 Laporan Kegiatan Hari Ketiga

Jumat 16 Mei 2025

Hari terakhir, kami bangun pukul 04.30. Karena hujan, sholat Subuh dilakukan di rumah
orang tua asuh. Setelah sarapan, kami bersiap untuk kegiatan ngobyak. Semua siswa berkumpul
di GOR Aula Wiwaha untuk absensi sebelum berangkat. Kami berjalan kaki sekitar lima menit

menuju kolam ikan, lalu masuk ke kolam untuk menangkap ikan dengan tangan. Setelah



beberapa waktu, kami diperbolehkan menggunakan saringan. Rumah saya berhasil menangkap

lima ikan.

Setelah kegiatan ngobyak selesai, kami kembali ke rumah asuh untuk membersihkan diri,
beristirahat, dan mengepak barang. Saat waktu makan siang tiba, kami memasak ikan tangkapan

bersama orang tua asuh, lalu menyantap hasil masakan kami bersama-sama.

Siang itu, seluruh siswa berkumpul di GOR Aula Wiwaha untuk mengikuti acara
penutupan. Acara dihadiri oleh guru pendamping, Kepala Desa, dan para orang tua asuh. Dalam
acara ini, guru dan siswa menyampaikan rasa terima kasih kepada warga desa. Sakhi dan Rana
memberikan testimoni atas pengalaman selama kegiatan. Acara ditutup dengan doa bersama dan
sesi foto. Setelah itu, siswa dibagi menjadi kelompok untuk naik mobil menuju Masjid Jami’
Nauroh Al Hison. Di masjid, kami naik ke dalam bus dan menunggu seluruh rombongan

lengkap.

Dalam perjalanan pulang, bus berhenti di rest area KM 101 untuk beristirahat dan makan
malam. Setelah itu, kami melanjutkan perjalanan ke sekolah dan tiba di SMP Yasporbi II pukul
21.08 WIB. Kami pulang ke rumah masing-masing dengan membawa kenangan yang berharga.
Hari ini saya merasakan rasanya kehidupan di Desa sehari-hari seperti menyapu halaman rumah,
mengepel rumah, membantu orang tua asuh memasak, dan membersihkan alat-alat masak dan

makan.



No | Foto Dokumentasi Keterangan

1.
Pada pukul 07.15 WIB siswa
melaksanakan kegiatan ngobyak

2.

Siswa kembali kerumah untuk
membersihkan diri dan packing dan
segera menuju ke gor untuk acara
penutupan.

3.
Siswa berpamitan dan menyerahkan
sembako kepada orang tua asuh.

4,

Kegiatan acara penutupan YGTV SMP
Yasporbi II yang berlangsung di GOR
Wiwaha Masagi




Siswa menuju masjid menggunakan

mobil.

Pukul 16.21 WIB, seluruh siswa SMP
Yasporbi II berangkat menuju Jakarta

menggunakan bus.

Pukul 21.08 WIB, seluruh siswa SMP
Yasporbi II tiba dengan selamat di
Jakarta dan langsung kembali ke rumah

masing-masing.




BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Program YGTV adalah pengalaman belajar yang sangat berkesan bagi siswa kelas IX
SMP Yasporbi II. Selama kegiatan berlangsung, kami belajar untuk hidup sederhana di desa dan
beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda dari keseharian kami. Selain itu, kami juga belajar
menjadi lebih mandiri, peduli terhadap sesama, bertanggung jawab, dan bekerja sama dalam
kelompok. Kegiatan-kegiatan yang kami jalani selama YGTV membuat kami bisa menerapkan
langsung nilai-nilai yang ada dalam 7 Habits dan Yasporbian 10 Basis. Semua hal itu terasa
nyata karena kami mengalaminya sendiri dalam kehidupan sehari-hari di desa, bukan hanya

belajar dari teori di sekolah.

3.2 Saran

Menurut kami, kegiatan YGTV di tahun berikutnya akan lebih baik jika waktunya bisa
ditambah. Dengan durasi yang lebih lama, siswa jadi punya kesempatan lebih banyak untuk
belajar dari kehidupan di desa, membangun hubungan yang lebih dekat dengan warga, serta

menyesuaikan diri dengan suasana dan kebiasaan yang berbeda dari kota.
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